BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kerangka Model Teoretis
1. Pengumpulan Data

Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah melakukan pengukuran
kebutuhan (needs assesment), pengamatan langsung, dan studi literatur.
Pada tahap pengukuran kebutuhan, peneliti mengumpulkan data melalui
wawancara guru dan siswa kelas V di SDN Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta
Timur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V*, dapat diketahui
bahwa saat pelajaran IPA guru lebih sering menggunakan metode ceramah,
tanya jawab dan eksperimen, metode eksperimen pun digunakan jika
memungkinkan karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran, kendala yang dihadapi oleh guru dalam
mengajarkan materi baru yaitu kurangnya alat peraga yang dibutuhkan
sehingga guru hanya mengandalkan media gambar dan buku paket pelajaran
sebagai sumber belajar peserta didik, terdapat beberapa materi semester
dua yang sulit diajarkan, bahan ajar yang diperlukaan dalam pembelajaran

beragam salah satunya adalah modul, dan dari empat guru yang

! Lembar hasil wawancara di SDN Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta Timur. Selasa, 4

Oktober 2016 (Lampiran 3 pp. 136-147)
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diwawancara belum mengetahui pendekatan Salingtemas. Jika dibuatkan
modul [PA berbasis salingtemas, guru tersebut merasa terbantu dan
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
dan bermanfaat dalam proses belajar IPA.

Peneliti melakukan pengamatan langsung atau observasi
pembelajaran IPA di kelas V SD untuk memperoleh data mengenai hal-hal
yang dibutuhkan oleh guru dan siswa terhadap modul yang akan
dikembangkan. Berdasarkan pengamatan langsung, bahan ajar yang
digunakan oleh guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan
media gambar. Bahan ajar tersebut dapat dikatakan belum efektif sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran, karena materi yang disajikan kurang
lengkap, gambar dan warna kurang menarik sehingga peserta didik kurang
tertarik, kurangnya minat baca dan peserta didik menjadi pasif karena
mengandalkan guru dan buku paket pelajaran sebagai sumber
pengetahuannya.

Tahap Dberikutnya yakni melakukan studi literatur dengan
mengumpulkan buku sumber sebagai rujukan dalam membuat modul yang
akan dikembangkan. Buku-buku yang digunakan peneliti sebagai rujukan
yaitu “Text Book Writing” karya Masnur Muslich, “Penulisan Buku Teks
Pelajaran” karya B.P. Sitepu, dan “Serba Tahu Tentang Sains” karya

Suwarno dan Hotimah. Hasil dari langkah penelitian dan pengumpulan data
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ini kemudian dijadikan sebagai dasar bagi peneliti dalam mengembangkan

modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah.

2. Perencanaan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengumpulan data, peneliti
melakukan perencanaan dalam membuat karya inovatif yang mencakup
tujuan dari penggunaan produk, siapa pengguna dari produk tersebut, dan
deskripsi dari komponen-komponen produk dan penggunaannya.

Tujuan dari penggunaan modul IPA berbasis Salingtemas adalah
membantu guru dan peserta didik untuk menjadikan modul IPA sebagai
sumber belajar tambahan, membuat peserta didik belajar secara mandiri,
peserta didik dapat terlibat secara aktif untuk memperoleh informasi dalam
memecahkan masalah, dan melalui pendekatan Salingtemas dapat
membantu peserta didik memahami sains, teknologi, dan masyarakat serta
peranannya di lingkungan dan dapat diaplikasikan berdasarkan pengetahuan
yang dipelajarinya di kehidupan sehari-hari.

Pengguna dari produk atau subjek uji coba yang terlibat adalah
peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini dilakukan di SDN
Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta Timur dengan rincian kelas V-A berjumlah
empat responden, kelas V-B berjumlah empat responden, dan kelas V-C

berjumlah 29 responden.
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Komponen produk yang dikembangkan meliputi, (1) kegiatan awal,
sebagai pendahuluan dikemukakan isu-isu atau masalah yang ada di
masyarakat yang dapat digali oleh peserta didik untuk menarik perhatian
peserta didik dalam proses pembelajaran; (2) ayo mencari tahu, sebagai
percobaan yang dilakukan oleh peserta didik untuk mencari informasi yang
dapat digunakan dalam memecahkan masalah; (3) informasi, berisi konsep
atau materi disertai dengan ilustrasi dan gambar untuk memudahkan peserta
didik untuk mengingat kembali apa yang telah dipelajari; (4) tahukah kamu?,
merupakan ruang informasi tambahan bagi peserta didik yang dapat
menambah pengetahuan peserta didik; (5) rangkuman, berisi konsep kunci
yang diberikan dalam bentuk ringkasan materi; (6) glosarium, berupa daftar
istilah penting beserta penjelasannya untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami istilah penting tersebut; (7) daftar pustaka, daftar buku
yang digunakan sebagai bahan bacaan lain yang disarankan; (8) evaluasi,
berisi soal, latihan, dan refleksi agar peserta didik dapat mengevaluasi
kemampuan belajarnya sesuai dengan SK/KD yang disertai dengan kunci

jawaban.

a. Nama Produk
Nama produk dari hasil pengembangan ini adalah modul IPA berbasis
Salingtemas dengan pokok bahasan Pembentukan Tanah kelas V Sekolah

Dasar. Modul ini menguraikan K.D (Kompetensi Dasar) 7.1 Vyaitu
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mendeskripsikan proses pembentukan tanah karena pelapukan yang
terdapat pada S.K (Standar Kompetensi) 7 yaitu memahami perubahan yang
terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Modul ini berjudul “Proses Pembentukan Tanah Karena Pelapukan” yang
diuraikan menjadi empat kegiatan belajar yaitu mengenal batuan beku,
mengenal batuan endapan (sedimen), mengenal batuan malihan (metamorf),

dan pelapukan batuan membentuk tanah.

b. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan oleh peneliti memiliki spesifikasi produk
sesuai dengan prinsip dasar dalam membuat rancangan modul. Berikut
spesifikasi produk modul IPA berbasis Salingtemas pada materi

pembentukan tanah kelas V Sekolah Dasar:

Ukuran : A4 (21cm x 29,7 cm)

Kertas : a. Cover : Art Carton, laminating glossy 210 gram
b. Isi : HVS indigo 100 gram

Warna : Full Colour

Jenis Huruf : MV Boli 20 pt, spasi 1,5 dan Segoe Ul 11-34 pt spasi 1,5
llustrasi - llustrasi yang digunakan berupa foto dan gambar yang
disesuaikan dengan materi dan letaknya disesuaikan dengan

teks bacaan
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3. Pengembangan Produk Awal

Pada langkah ini peneliti mulai mengembangkan draf produk secara
keseluruhan. Draf produk yang dikembangkan yaitu bahan pembelajaran
berupa modul IPA. Bahan yang dikembangkan yaitu modul IPA berbasis
Salingtemas materi pembentukan tanah. Berikut merupakan draf produk awal

sebelum divalidasi oleh para ahli (expert review).

MODUL IPA Pends - Larasats Putri Hagsan

Betna Pengetahusn Alam)

Tstrator  Kewn Septian P

Gambar 4.1. Draf Produk Awal
Draf produk awal yang telah diselesaikan oleh peneliti masih bersifat
sementara. Peneliti memberikan draf produk awal kepada dosen pembimbing
untuk dikonsultasikan sebelum draf produk diujikan kepada para ahli (expert

review) yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media untuk divalidasi.
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B. Hasil Analisis Uji Coba Model
1. Waktu Pelaksanaan

Uji coba produk dilakukan di SDN Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta
Timur pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 bulan Mei sampai Juni

2017.

2. Sasaran Pelaksanaan

Produk pengembangan ini diujicobakan kepada para ahli (expert
review) yang meliputi tiga bidang ahli yaitu Drs. Budiman Rajagukguk, M.Pd
sebagai ahli materi, Dr. Gusti Yarmi, M.Pd sebagai ahli bahasa, dan Dr. M.
Syarif Sumantri, M.Pd sebagai ahli media serta peserta didik kelas V SD
dengan rincian kelas V-A berjumlah empat responden, kelas V-B berjumlah

empat responden, dan kelas V-C berjumlah 29 responden.

3. Prosedur Penelitian
a. Uji Coba Expert Review

Draf produk akan dinilai berdasarkan instrumen penilaian produk.
Instrumen penilaian yang digunakan peneliti mengacu pada instrumen yang
dikeluarkan oleh BSNP yaitu instrumen yang meliputi empat unsur kelayakan,
yakni kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Sebelum dilakukan
uji coba oleh para ahli, instrumen diperiksa terlebih dahulu oleh salah satu

dosen PGSD FIP UNJ sebagai validator instrumen yaitu Drs. Endang
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Wahyudiana untuk divalidasi. Setelah hasil pemeriksaan instrumen penilaian
dinyatakan valid dan dapat digunakan oleh pemeriksa ahli, peneliti
melakukan uji coba expert review.

Uji coba produk yang dilakukan oleh para ahli (expert review) meliputi
tiga bidang ahli yaitu ahli materi yang diujikan oleh Drs. Budiman
Rajagukguk, M.Pd., ahli bahasa yang diujikan oleh Dr. Gusti Yarmi, M.Pd.,

dan ahli media yang diujikan oleh Dr. M. Syarif Sumantri, M.Pd.

b. Uji Coba Lapangan Awal

Pelaksaan uji coba lapangan awal dilakukan kepada peserta didik
kelas V di SDN Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta Timur melalui wawancara
dengan jumlah butir pertanyaan sebanyak 10 butir. Aspek yang dinilai dalam
wawancara adalah aspek visual atau tampilan. Responden uji coba lapangan
awal ini adalah tiga orang peserta didik yang berasal dari kelas V-A, kelas V-
B, dan kelas V-C yang masing-masing memiliki kemampuan belajar yang

berbeda yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah.

c. Uji Coba Lapangan

Pelaksanaan uji coba lapangan melibatkan sepuluh peserta didik dari
kelas V-A, V-B, dan V-C yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda
yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Responden yang terlibat berbeda

dengan responden uji coba lapangan awal. Uji coba lapangan yang
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dilakukan yaitu dengan memberikan kuesioner kepada responden. Aspek
yang dinilai dalam modul ini meliputi aspek tampilan, aspek penyajian materi
dan aspek manfaat. Jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 21

butir pertanyaan.

d. Uji Pelaksanaan Lapangan

Pada uji pelaksanaan lapangan diujicobakan pada kelompok besar
yang melibatkan 24 peserta didik yang memiliki kemampuan belajar yang
berbeda yaitu tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Responden yang terlibat
berbeda dengan responden uji coba lapangan awal dan responden uji coba
lapangan. Uji pelaksanaan lapangan yang dilakukan vyaitu dengan
memberikan kuesioner kepada responden. Aspek yang dinilai dalam modul
ini meliputi aspek tampilan, aspek penyajian materi dan aspek manfaat.

Jumlah butir pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 21 butir pertanyaan.

4. Hasil Uji Coba Model
a. Hasil Uji Coba Expert Review

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli materi diketahui bahwa validasi
modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah yang dilakukan

oleh ahli materi didapatkan rata-rata kelayakan produk sebesar 91,3% dan
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dikategorikan sangat baik®>. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki,

yaitu:

1) Perbaikan latar belakang petunjuk penggunaan modul karena tulisan

bertumpuk dengan ilustrasi latar belakang

= 7

e, g

Pesarta didik

@ Bacalah modul ini dengan cermat. Modul ini merupakan pengetahuan dan
i k mencapai satu dasar (KD).

/
[ i
i i
: :
! @ Kamu hanya jari materi apabila telah |
! mampu memahami dan menguasai materi sebelumnya. !
| @ Kerjakan semua tugas yang ada dalam modul ini dengan teliti dan }
: :
i i
i i
i i
i P
i i
i i
i i
\ i

kejujuran untuk i berapa besar
pada setiap keglatan belajar.

@ Bila kamu mengalami kesulitan, diskusikan dengan temanmu atau
konsultasikan dengan guru dan orang tua

Gury

{ @ Bimbinglah peserta didik dalam menggunakan modul sebagai proses
! kegiatan pembelajaran mandiri

| @ Untuk menyelesaikan modul ini diperlukan waktu selama 4 jam pelajaran.
1 Berikan arahan kepada peserta didik dalam mengatur atau me-manage
| waktu dalam menyelesaikan modul.

| @ Pada saat tes formatif, berikan arahan kepada peférta didik agar dapat
i melakukannya secara mandiri dan bersikap jujir tanpa melihat kunci
i jawaban. 4
1 @ Peserta didik yang telah menyelesaikan tes cnm’m‘lf dapat m.ngm!msr
i dan itung nilainya sesuai dengan petunjuk yang telah diarahkan:

! dalam modul. (

\

D P o | o

Peserta didik

]

Ll

@

@

N
Bacalah modul ini dengan cermat. Modul ini merupakan pengetahuan dan
keterampilan untuk mencapai satu kompetensi dasar (KD).

Kamu hanya jari materi apabila telah
mampu memahami dan menguasai materi sebelumnya.

Kerjakan semua tugas yang ada dalam modul ini dengan teliti dan
dibutuhkan kejujuran untuk mengetahui berapa besar kemampuanmu
pada setiap kegiatan belajar.

Bila kamu mengalami kesulitan, diskusikan dengan temanmu atau
konsultasikan dengan guru dan orang tua

Cury

[}

]

@

\
Bimbinglah peserta didk dalam menggunakan modul sebagai proses

kegiatan pembelajaran mandiri

Untuk menyelesaikan modul ini diperlukan waktu selama 4 jam pelajaran.
Berikan arahan kepada peserta didik dalam mengatur atau me-manage
waktu dalam menyelesaikan modul.

Pada saat tes formatif, berikan arahan kepada peserta didik agar dapat
melakukannya secara mandiri dan bersikap jujur tanpa melihat kunci
jawaban,

Peserta didik yang telah menyelesaikan tes formatif dapat mengevaluasi
dan menghitung nilainya sesuai dengan petunjuk yang telah diarahkan di
dalam modul.

Gambar 4.2 Latar belakang Petunjuk Penggunaan Modul sebelum dan

sesudah revisi

2) Perbaikan tulisan tujuan pembelajaran 4 dari “Dengan melakukan

praktikum” menjadi “Dengan melakukan pengamatan”

2 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli materi (lampiran 4 p. 148)
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. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi jenis batuan beku

berdasarkan proses terbentuknya dengan benar.

. Dengan melakukan praktikum, siswa mampu mengidentifikasi jenis

batuan endapan berdasarkan proses terbentuknya dengan benar.

. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi jenis batuan

malihan berdasarkan proses terbentuknya dengan benar.
Dengan melakukan praktikum, siswa mampu menjelaskan proses

pembentukan tanah karena pelapukan dengan benar.
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Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi jenis batuan beku
berdasarkan proses terbentuknya dengan benar.
Dengan melakukan praktikum, siswa mampu mengidentifikas ijenis

batuan endapan berdasarkan proses terbentuknya dengan benar

. Dengan berdiskusi, siswa mampu mengidentifikasi jenis batuan

proses dengan benar.

Dengan melakukan pengamatan, siswa mampu menjelaskan proses

pembentukan tanah karena pelapukan dengan benar.

Gambar 4.3. Tujuan pembelajaran sebelum dan sesudah revisi
Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli bahasa diketahui bahwa validasi
modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah yang dilakukan
oleh ahli bahasa didapatkan rata-rata kelayakan produk sebesar 96,25% dan
dikategorikan sangat baik®. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki,
yaitu:

1) Perbaikan warna latar belakang daftar isi

$ Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli bahasa (lampiran 4 p. 149)
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 Dafar Isi

J

Kata Pengantar ~ i

Pendahuluan ~ ii

Petunjuk Penggunaan Modul ~ i

Daftar Isi ~ iv

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator = vi
Tujuan Pembelajaran ~ vii

Peta Konsep ~ viii

Kegiatan Belajar 1: Mengenal Batuan Beku ~1

aimana Proses Terbentuknya Batuan Beku? ~ 2
3

Apa Ciri-Ciri dan Manfaat Batuan Beku

Rangkuman ~ 11

Glosarium ~ 11

Uji Kompetensi ~12

Umpan Balik dan Tindak Lanjut ~ 14

Daftar Pustaka ~ 16

Kegiatan Belajar 2: Mengenal Batuan Endapan

(Sedimen) ~ 17

Bagaimana Proses uknya Batuan Endapan? ~ 17
Apa Saja Jenis-Jenis Batuan Endapan? ~ 18
Apa Ciri-Ciri dan Manfaat Batuan Endapan?

Rangkuman
Glosarium ~ 26
Uji Kompetensi ~ 26

Umpan Balik dan Tindak Lanjut ~ 28

Daftar Pustaka ~ 30

Daffsar lsf

Kata Pengantar ~ i

Pendahuluan ~ ii

Petunjuk Penggunaan Modul ~ iii

Daftar Isi ~ iv

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator ~ vi
Tujuan Pembelajaran ~ vii

Peta Konsep ~ vill

Kegiatan Belajar 1: Mengenal Batuan Beku ~1

Bagaimana Proses Terbentuknya Batuan Beku? ~ 2
Apa Saja Jenis-Jenis Batuan Beku? ~ 3

Apa Ciri-Ciri dan Manfaat Batuan Beku? ~ 4
Rangkuman ~ 11

Glosarium ~ 11

Uj Kompetensi ~12

Umpan Balik dan Tindak Lanjut ~ 14

Daftar Pustaka ~ 16

Kegiatan Belajar 2: Mengenal Batuan Endapan
(Sedimen) ~ 17

Bagaimana Proses Terbentuknya Batuan Endapan? ~ 17
Apa Saja Jenis-Jenis Batuan Endapan? ~ 18

Apa Ciri-Ciri dan Manfaat Batuan Endapan? ~ 19
Rangkuman ~ 26

Glosarium ~ 26

Uji Kompetensi
Umpan Balik dan Tindak Lanj
Daftar Pustaka ~ 30

Gambar. 4.4. Warna latar belakang tulisan sebelum dan sesudah revisi

2) Perbaikan penulisan pada glosarium diawali dengan huruf kapital

Batuan malihan

Metamorfosis
Grip

Ellesarium

: batuan yang mengalami perubahan akibat peningkatan

tekanan atau suhu

: perubahan bentuk
: alat tulis yang digunakan pada zaman dahulu sebagai

pengganti pensil

Batuan malihan

Metamorfosis
Grip

Glesarivm

: Batuan yang mengalami perubahan akibat peningkatan

tekanan atau suhu

: Perubahan bentuk
: Alat tulis yang digunakan pada zaman dahulu sebagai

pengganti pensil

Gambar. 4.5. Penulisan pada glosarium sebelum dan sesudah revisi



3) Perbaikan penulisan subjudul kegiatan harus konsisten
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Gambar 4.6. Penulisan subjudul kegiatan sebelum dan sesudah revisi

4) Perbaikan penulisan langkah kegiatan dengan kalimat perintah

Proses Pembentukan Tanah Karena Pelapukan
Berbasis Salingtemas

@ Jika goresan meninggalkan bekas yang dalam, batu tersebut bersifat lunak
@ Jika bekas goresan tidak dalam, batu tersebut bersifat agak keras
@  Jika goresan tidak memberi bekas, batu tersebut bersifat keras

& &
Tulisiah hasi [’ Tulisiah hasil
dalam tabel pengamatanmu

Proses Pembentukan Tanah Karena Pelapukan
Berbasis Salingtemas

@ Jika goresan meninggalkan bekas yang dalam, batu tersebut bersifat lunak
@ Jika bekas goresan tidak dalam, batu tersebut bersifat agak keras
@ Jika goresan tidak memberi bekas, batu tersebut bersifat keras
{3
Tulislah hasil pengamatanmu ke Tulislah kesimpulan hasil
dalam tabel! pengamatanmut

Gambar 4.7. Penulisan langkah kegiatan sebelum dan sesudah revisi

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli media diketahui bahwa validasi

modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah yang dilakukan

oleh ahli media didapatkan rata-rata kelayakan produk sebesar 100% dan
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dikategorikan sangat baik®. Namun, ada beberapa hal yang perlu diperbaiki,

yaitu:
1) Perbaikan ilustrasi gambar karena bias gender, terlalu banyak gambar

anak laki-laki

Frosen et an Tarah Carens Pekmpuban Proses Persbertin Tanuh Carons Foapban
fertin Lonperan [ —

¢ -) B St { :) Batu Sabak
o bk Batu sabek addah batuan metamor yang berasal dan batuan secimen
yang bebubr hak Baru sabak termank bats berin yorg terbentih dar bate yang berbutie halus. Bty aabak termanih bats keras yang terbentuk dari batu
o bots

Bt o
At ey st A whgge mudsh Ve meryad bagen yng. sabak menyerupal sevat kayu sehingga mudah teibeah merjadh bagian yong.
n ohauar, e, h

Bt bk dimanfosthan Utk baten
‘Demibust kapur tuls deAoras bangunan dan lantai.

TAHUKAH KAMU?

Gambar 4.8. llustrasi gambar sebelum dan sesudah revisi

4 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli media (lampiran 4 p.150)
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2) Perbaikan ilustrasi pakaian pada gambar

Gambar 4.9. llustrasi pakaian pada gambar sebelum dan sesudah revisi

3) Perbaikan kata pengantar

Kaba P@ngamaL 1.

e o &
$ Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
’ m PWMPJ rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modu IIPA berbasis
i berjudul “Proses Tanah Karena Pelapukan’. Modul ini
disajikan dengan bahasa yang ringan dan sederhana sehingga peserta didik dapat

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Berkat limpah ) :
mempelajari dan memahaminya dengan mudah.

karunia-Nya, penulis dapat menyelesalkan modul IPA berbasis Salingtemas tentang e ey e en e T T BT R

Pembentukan Tanah untuk kelas V SDML Modul ini disajikan dengan bahasa yang e e

ringan dan sederhana sehingga peserta didik dapat mempelajari dan memahamin
e e prtmampes) 2 kepada Drs. AR Supriatna, MPd. dan Dra. lva Sarifah, M.Pd. selaku dosen pembimbing

dengan mudah.

yang telah berkontribusi dalam penyusunan modul ini. Penulis juga ucapkan terima
Kehadiran modul ini tentu tak lepas dari dukungan berbagai pihak,

kasih kepada expert review, yaitu Drs. Budiman Rajagukguk, M.Pd. selaku ahli materi,
Dr. Gusti Yarmi, M.Pd. selaku ahli bahasa, dan Dr. M. Syarif Sumantri, M Pd. selaku ahii
media yang telah berkontribusi dalam penyempuraan modul in.

khususnya kedua orang tua tercinta serta keluarga dan teman-teman kelas D PGSD
FIP UNJ 2013. Penulis menyadari tanpa arahan dari dosen pembimbing serta

masukan-masukan dari berbagai pihak tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan
Penulis menyadari tanpa arahan dari dosen pembimbing setta masukan
modul ini. Untuk itu penulis hanya bisa menyampaikan ucapan terima kasih kepada ) - -
masukan dari berbagai pihak tidak mungkin penulis dapat menyelesaikan modul ini.
semua pihak yang terlibat, sehingga penulis dapat menyelesaikan modul ini. ™
Demikian semoga modul ini dapat bermanfaat dan memenuhi harapan, khususnya bagi
Dermikian semoga modul ini dapat bermanfaat dan memenuhi harapan, khususnya

peserta didik kelas V SD/ML Selamat belajar, Semoga sukses.
bagi peserta didik kelas V SD/ML. Selamat belajar. Semoga sukses.

Jakarta, Mei 2017

Jakarta, Mei 2017

Penulis

Penulis.

Gambar 4.10. Kata pengantar sebelum dan sesudah revisi
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4) Penambahan gambar dan perbaikan latar header pada cover modul

5) Penambahan nama ilustrator pada cover modul

~ Penuls: Larasati Putri Hapsari
MODUL IPA agts sl bl dyam % llustrator : Kevin Septian P
G n Adam) Whssteator - Kevin Stﬂl’l P Adethia Nofhali

Berbasis Swingtermas

fenalRelapukan

Untikdk

Gambar 4.11. cover modul sebelum dan sesudah revisi

6) Perbaikan ukuran tulisan pada cover belakang modul

Gambar 4.12. cover belakang modul sebelum dan sesudah revisi
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Berdasarkan hasil expert review yang telah dipaparkan, diperoleh hasil
rekapitulasi kelayakan produk sebesar 95,85% dan dikategorikan sangat

baik.

b. Hasil Uji Coba Lapangan Awal

Pelaksaan uji coba lapangan awal dilakukan kepada peserta didik
kelas V di SDN Cipinang Melayu 01 Pagi Jakarta Timur melalui wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dapat disimpulkan
bahwa peserta didik menyukai dan tertarik dengan modul IPA berbasis
salingtemas materi pembentukan tanah dilihat dari gambar bagian sampul
maupun isi, full colour, bahasa pada modul yang mudah dipahami, modul
mudah dibawa dan ukurannya sesuai, dan tulisan pada modul dapat terbaca
dengan baik.> Pada tahap ini responden tidak memberikan saran untuk

perbaikan sehingga tidak ada perbaikan atau revisi.

c. Hasil Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada
responden. Berdasarkan uji coba lapangan yang dilakukan terhadap sepuluh
responden, diketahui bahwa hasil uji coba lapangan terhadap modul IPA

berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah didapatkan rata-rata

® Hasil penilaian uji coba lapangan awal (lampiran 3 p. 133)
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sebesar 94,70% dan dikategorikan sangat baik.® Berdasarkan uji coba
lapangan, responden tertarik dengan modul yang dikembangkan. Namun
terdapat hal yang perlu dilakukan perbaikan yaitu perbaikan petunjuk langkah

praktikum.

[ LANGKAH KEGIATAN J I LANGKAH KEGIATAN ]

'
~=-" Amati kenampakan batuan Nl e == Amati batuan tersebut yang
tersebut yang meliputi warna, SSiestiap;tap Batidenosn meliputi warna, bentuk, dan
rsebut yang meliputi warna, ’
bentuk, dan permukaannya paulbesar permukaannyal

<4
Gores tiap-tiap batu dengan paku
besar

Gambar 4.13. Langkah kegiatan sebelum dan sesudah revisi

d. Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan

Uji pelaksanaan lapangan yang dilakukan dengan memberikan
kuesioner kepada responden. Berdasarkan uji pelaksanaan lapangan yang
dilakukan terhadap 24 responden, diketahui bahwa hasil uji pelaksanaan
lapangan terhadap modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan
tanah didapatkan rata-rata sebesar 95,63% dan dikategorikan sangat baik.’
Berdasarkan modul uji pelaksanaan lapangan dapat dikatakan bahwa modul

ini mudah dipelajari oleh peserta didik dan sesuai dengan tingkat

e Rekapitulasi penilaian uji coba lapangan (lampiran 4 p. 151)
" Rekapitulasi penilaian uji pelaksanaan lapangan (lampiran 4 pp. 152-153)



76

kemampuan kognitifnya. Namun, ada hal yang perlu dilakukan perbaikan

yaitu perbaikan instruksi kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik.

Pasangkan gambar batuan berikut sesuai dengan batuan induknya dan

tentukan nama jenis batuan yang sesuai!

Batu Batu Batu Batu Batu
Kapur Serpih Obsidian Granit Pasir

Diskusikan dengan temanmu, sebutkan nama batuan berikut dan pasangkan

sesuai dengan batuan induknya!

Batu Batu Batu Batu Batu Batu
Kapur Serpih Obsidian Granit Pasir Andesit

Gambar 4.14. Instruksi kegiatan sebelum dan sesudah revisi

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Kelayakan Isi

Berdasarkan hasil uji coba ahli materi terhadap Modul IPA berbasis
Salingtemas materi pembentukan tanah, kelayakan isi telah sesuai dengan
sasaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat diketahui bahwa
kelayakan isi pada ahli materi didapat skor perolehan 26 dari skor kriterium
28 dengan persentase 92,85%.°

Dalam hal kelayakan isi terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan

menurut BSNP yang dikutip oleh Masnur yaitu (1) kesesuaian uraian materi

8 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli materi (lampiran 4 p. 148)
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dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), (2) keakuratan
materi, dan (3) materi pendukung pembelajaran.’

Modul IPA berbasis Salingtemas materi pembentukan tanah telah
sesuai dengan sasaran kelayakan isi. Hal ini dapat diketahui bahwa keluasan
dan kedalaman materi dalam modul IPA ini dilihat dari pokok bahasan yang
disajikan telah sesuai dengan SK dan KD materi tentang proses
pembentukan tanah karena pelapukan. Konsep dan fakta pada modul IPA ini
telah akurat. llustrasi pun sesuai dengan materi yang dibahas. Materi pada
modul ini telah sesuai dengan perkembangan ilmu, membahas materi yang
sesuai dengan contoh, latihan, dan sumber rujukan bacaan. Materi yang
disajikan dalam modul juga kontekstual dan salingtemas karena mudah

dipahami dan sesuai dengan kehidupan nyata peserta didik.

2. Kelayakan Penyajian

Berdasarkan hasil uji coba ahli materi terhadap Modul IPA berbasis
Salingtemas materi pembentukan tanah, kelayakan penyajian telah sesuai
dengan sasaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat diketahui
bahwa kelayakan penyajian pada ahli materi didapat skor perolehan 45 dari

skor kriterium 48 dengan persentase 93,75%.°

® Masnur Muslich, op. cit., p.292.
10 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli materi (lampiran 4 p. 148)
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Berdasarkan hasil uji coba ahli bahasa, kelayakan penyajian pun telah
sesuai dengan sasaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat
diketahui bahwa kelayakan penyajian pada ahli bahasa didapat skor
perolehan 52 dari skor kriterium 52 dengan persentase 100%.*

Dalam hal kelayakan penyajian terdapat tiga indikator yang harus
diperhatikan menurut BSNP vyaitu (1) teknik penyajian, (2) penyajian
pembelajaran, dan (3) kelengkapan penyajian. Dari hasil persentase ahli
materi dan ahli bahasa menandakan bahwa penyajian dalam modul IPA ini
telah layak.

Indikator teknik penyajian meliputi keruntutan konsep, kekonsistenan
sistematika dan keseimbangan antarbab. Konsep dalam modul IPA ini
disajikan dari yang mudah ke yang sukar. Sistematika penyajian dapat dilihat
dari setiap kegiatan belajar yang memuat pendahuluan dan isi sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu perserta didik karena
dilengkapi dengan ilustrasi dan gambar yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari dan menarik. Keseimbangan antarbab juga tersaji secara proporsional
dengan mempertimbangkan KD yang dicapai.

Indikator penyajian pembelajaran meliputi berpusat pada peserta didik,
mengembangkan keterampilan proses, dan variasi penyajian. Modul IPA ini

bersifat interaktif sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri

1 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli bahasa (lampiran 4 p. 149)
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karena dilengkapi dengan soal-soal latihan, gambar yang menarik, dan
kegiatan seperti diskusi, praktikum, atau mengamati.

Indikator kelengkapan penyajian meliputi pendahuluan, daftar isi,
glosarium, daftar pustaka, ringkasan pada peta konsep, evaluasi, dan
proporsi gambar dan teks yang tepat. Dalam modul IPA ini telah mencakup

semua indikator kelengkapan penyajian.

3. Kelayakan Bahasa

Berdasarkan hasil uji coba ahli bahasa terhadap Modul IPA berbasis
Salingtemas materi pembentukan tanah, kelayakan bahasa telah sesuai
dengan sasaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat diketahui
bahwa kelayakan bahasa pada ahli bahasa didapat skor perolehan 25 dari
skor kriterium 28 dengan persentase 89,28%.?

Dalam hal kelayakan bahasa, sesuai dengan BSNP terdapat tiga
indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) kesesuaian pemakaian bahasa
dengan tingkat perkembangan siswa, (2) pemakaian bahasa yang
komunikatif, dan (3) pemakaian bahasa memenuhi syarat keruntutan dan
keterpaduan alur berpikir.

Bahasa yang digunakan dalam modul IPA ini telah sesuai dengan
tingkat perkembangan berpikir dan kematangan sosial emosional peserta

didik. Bahasa pada modul IPA ini juga komunikatif, konsep-konsep materi

2 1bid.,
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disajikan dengan bahasa yang sederhana, dan jelas. Tata bahasa dan ejaan

yang digunakan mengacu pada Ejaan yang Disempurnakan (EYD).

4. Kelayakan Kegrafikaan

Berdasarkan hasil uji coba ahli media terhadap Modul IPA berbasis
Salingtemas materi pembentukan tanah, kelayakan kegrafikaan telah sesuai
dengan sasaran yang akan dicapai oleh peserta didik. Hal ini dapat diketahui
bahwa kelayakan kegrafikaan pada ahli media didapat skor perolehan 144
dari skor kriterium 144 dengan persentase 100%.3

Dalam hal kelayakan kegrafikaan, sesuai dengan BSNP terdapat tiga
indikator yang harus diperhatikan, yaitu (1) ukuran buku, (2) desain kulit
buku, dan (3) desain isi buku.

Indikator pertama adalah ukuran modul. ukuran modul IPA ini adalah
A4 (210 x 297 mm), modul IPA ini telah sesuai standar ISO (The International
Organization for Standardization) dan sesuai dengan materi isi buku serta
tingkat pendidikan peserta didik.

Indikator kedua adalah desain kulit modul yang meliputi tata letak isi,
tipografi kulit modul, dan ilustrasi kulit modul. Menurut penilaian ahli media
unsur tata letak kulit/sampul muka, belakang dan punggung memiliki
kesatuan, komposisi unsur tata letak seimbang dengan tata letak isi,

proporsional, memiliki kekontrasan yang baik dan konsisten. Pada indikator

13 Rekapitulasi penilaian Expert Review responden ahli media (lampiran 4 p. 150)
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tipografi, ukuran judul lebih dominan dengan nama pengarang, warna judul
lebih kontras dengan warna latar belakang, tidak menggunakan kombinasi
jenis huruf maupun huruf hias. llustrasi pada kulit/'sampul modul IPA ini pun
menggambarkan isi/materi ajar; bentuk, warna, ukuran dan proporsi sudah
sesuai.

Indikator ketiga adalah desain isi modul. Desain isi modul ini meliputi
tata letak isi, tipografi isi modul, dan ilustrasi isi modul. Menurut penilaian ahli
media penempatan unsur tata letak isi, judul, dan margin dinilai konsisten dan
proporsional; penempatan ilustrasi tidak mengganggu judul, teks, dan angka
halaman; dan penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan tidak
mengganggu pemahaman. Pada penilaian tipografi isi modul, penulisan isi
modul tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf, huruf yang digunakan
bentuk serif pada judul yaitu jenis huruf MV Boli dan pada isi/materi yaitu
Segoe Ul; variasi huruf tidak berlebihan; besar huruf yang digunakan sesuai
dengan tingkat pendidikan peserta didik yaitu 11-12 point. llustrasi pada isi
modul dinilai mampu mengungkapkan makna/arti dari objek, bentuk ilustrasi
proporsional, sesuai dengan kenyataan, dan secara keseluruhan penyajian

ilustrasi dinilai menarik dan serasi.



82

D. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan waktu dalam mendesain produk

Waktu yang dibutuhkan dalam mendesain produk harus disesuaikan
dengan waktu penelitian sehingga ilustrator yang bekerja sama dengan
peneliti memiliki waktu terbatas dalam mendesain produk. Peneliti dan kedua
ilustrator pun berkomunikasi mengenai desain produk hanya melalui
WhatsApp dan e-mail.
2. Keterbatasan penguasaan aplikasi photoshop

Kurangnya kemampuan peneliti dalam  penguasaan dan
pengoperasian aplikasi photoshop dalam mengembangkan desain produk
sehingga peneliti membutuhkan jasa ilustrator dalam mendesain produk.
3. Keterbatasan kerja sama dengan percetakan

Peneliti mencari percetakan dengan hasil print out yang berkualitas
dan cepat dalam mencetak produk. Namun terjadi kendala pada pihak
percetakan dikarenakan mesin yang digunakan bermasalah sehingga
membutuhkan waktu 3 hari untuk mengambil produk.
4. Keterbatasan waktu pelaksanaan uji coba

Pelaksanaan uji coba produk dilaksanakan pada bulan Ramadhan
sehingga waktu yang digunakan sangat terbatas. Alokasi waktu yang
digunakan dalam pembelajaran IPA di hari biasa yaitu 2 x 45 menit, namun
ketika bulan Ramadhan alokasi waktu pembelajaran IPA yang digunakan

menjadi 2 x 35 menit.



